BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Pementasan naskah "Perangkap" karya Eugene O’Neill, yang
diterjemahkan oleh Faried W. Abe, telah digelar pada Selasa, 3 Juni 2025,
di Gedung Teater Arena. Pertunjukan berdurasi satu setengah jam ini
menampilkan pemilihan tokoh Rose Thomas yang didasari oleh keresahan
mendalam pemeran terhadap isu marginalisasi individu. Pemeranan ini
bukan sekadar akting, melainkan sebuah bentuk kepedulian tulus pemeran
terhadap banyak orang yang bernasib serupa Rose: mereka yang tidak
berpendidikan, berasal dari ekonomi menengah ke bawah, dan tanpa tempat
berlindung. Harapannya, pementasan ini mampu menyentuh empati baik
pemeran maupun penonton, mendorong kepedulian lebih pada mereka yang
membutuhkan, sehingga penderitaan antar sesama dapat diminimalisir,
meskipun dalam skala kecil.

Proses penciptaan karakter Rose Thomas secara sistematis
mengaplikasikan teori Stanislavsky, dengan berfokus pada ingatan
emosional (emotional memory) dan konsep "Magic If". Pemeran memulai
dengan analisis naskah yang cermat, menggali latar belakang, motivasi,
serta kondisi psikologis Rose. Tahap selanjutnya adalah eksplorasi melalui
"Magic If", di mana pemeran membayangkan: "Bagaimana jika saya adalah
Rose Thomas, dengan segala keterbatasan dan penderitaannya?".

Pendekatan ini memungkinkan pemeran untuk menempatkan diri secara
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utuh dalam realitas Rose. Kemudian, pemeran menggali ingatan emosional
(emotional memory), mencari pengalaman pribadi yang memiliki resonansi
emosional serupa dengan keputusasaan, rasa terasing, atau kebutuhan akan
perlindungan yang dialami Rose. Hasil analisis, eksplorasi "Magic If", dan
ingatan emosional ini diintegrasikan ke dalam pembentukan karakter, yang
termanifestasi dalam ekspresi fisik, vokal, dan emosional Rose di atas
panggung.

Implementasi metode Stanislavsky ini tidak lepas dari berbagai
hambatan. Perubahan naskah yang terjadi di tengah proses, kesulitan teknis
dalam permainan peran yang belum sepenuhnya terkuasai, serta tantangan
tak terduga seperti kekurangan sumber daya manusia, menjadi beban
pikiran signifikan bagi pemeran. Namun demikian, penggunaan ingatan
emosional dan "Magic If" terbukti sangat membantu pemeran dalam
mempercepat perolehan emosi Rose. Pemeran mampu tampil dengan
tenang dan penuh perasaan, menunjukkan efektivitas metode ini dalam
mencapai internalisasi karakter yang mendalam. Meski demikian, beberapa
kekurangan tetap terlihat, khususnya dalam adaptasi cepat terhadap
perubahan naskah dan penguasaan teknis peran yang masih memerlukan
latihan lebih lanjut.

Sebagai sebuah capaian penciptaan, pemeran berhasil menghadirkan
karakter Rose Thomas dengan kedalaman emosional yang meyakinkan.
Pementasan ini tidak hanya menjadi sarana bagi pemeran untuk

menyalurkan keresahan pribadi terhadap isu marginalisasi, tetapi juga
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efektif dalam membangkitkan empati penonton. Melalui pendekatan
Stanislavsky, pemeran telah berhasil mengkomunikasikan penderitaan dan
kerentanan individu terpinggirkan, sekaligus memperkuat pesan tentang
pentingnya kepedulian sosial. Ini adalah langkah konkret yang signifikan
dalam upaya meminimalisir penderitaan sesama, sekalipun dampaknya

dimulai dari lingkup yang kecil.

. Saran

Dalam ' pementasan "Perangkap”, kesiapan pemeran dalam
menghadapi risiko besar saat membawakan naskah ini terasa masih sangat
minim. Hal ini diperparah oleh pemahaman psikologis yang terbilang awam
serta terbatasnya waktu eksplorasi di arena — hanya dua hari saja.
Keterbatasan ini, baik dari sisi pemahaman psikologis maupun teknis
panggung, jelas memengaruhi penampilan secara keseluruhan.

Selain itu, banyaknya pemeran pembantu juga menjadi tantangan
tersendiri bagi pemeran utama untuk bisa lebih menonjol, apalagi ini adalah
tugas akhir. Situasi ini, ditambah lagi dengan persiapan teknis yang kurang
matang, menjadi catatan penting dan pembelajaran bagi pemeran. Terlihat
dari belum sempurnanya uji coba teknis panggung, seperti pengaturan
cahaya dan suara, yang akhirnya berdampak pada jalannya pementasan.
Akibatnya, pemeran sempat kebingungan di hari H karena teknis-teknis
penting ini baru bisa dikuasai dengan efektif hanya dua hari sebelum

pertunjukan. Kondisi seperti ini tentu sangat menantang bagi genre realisme
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dalam teater, yang memang menuntut kesempurnaan teknis untuk
menciptakan ilusi yang nyata.

Dalam dunia akting, pementasan realisme menuntut kejujuran
emosional dan psikologis karakter yang sangat mendalam dari seorang
aktor. Ini memerlukan detail dan kehalusan akting agar ilusi kenyataan di
atas panggung tetap terjaga. Kesulitan ini semakin terasa berat dengan
tekanan teknis dan keharusan beradaptasi dengan lingkungan pementasan
yang harus benar-benar mendukung kesan hidup nyata, seperti yang dialami
dalam proses ini.

Dari pengalaman yang ada, ada beberapa saran penting yang bisa
jadi pegangan bagi teman-teman aktor di masa depan. Pertama, mengenai
kesiapan yang minim dan pemahaman psikologis yang kurang, sangat
disarankan untuk mengalokasikan waktu persiapan pementasan yang jauh
lebih panjang, idealnya minimal satu bulan penuh. Ini akan memberikan
ruang lebih untuk eksplorasi arena secara mendalam dan juga untuk
mengadakan lokakarya intensif tentang psikologi karakter. Dengan begitu,
pemahaman pemeran akan lebih matang dan sistematis, tidak lagi "awam".

Kedua, untuk mengatasi tantangan pemeran utama di antara
banyaknya pemeran lain dan masalah teknis, kuncinya ada pada pengaturan
komposisi panggung dan blocking yang lebih cerdas. Ini penting agar fokus
pada pemeran utama tetap terjaga. Dari sisi teknis, sangat krusial untuk
membentuk tim teknis yang solid dan berpengalaman sejak awal persiapan,

lengkap dengan jadwal uji coba teknis yang terstruktur dan berulang. Jangan
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lupa, melibatkan penata cahaya dan suara profesional sejak tahap
perencanaan adalah hal yang mutlak.

Terakhir, agar tidak ada lagi kebingungan saat pementasan karena
teknis yang mendadak dikuasai, solusi utamanya adalah mengintegrasikan
semua elemen teknis panggung (cahaya, suara, properti) ke dalam setiap
sesi latihan sejak dini. Dengan cara ini, pemeran bisa beradaptasi lebih awal
dan menganggap elemen teknis sebagai bagian organik dari penampilan
mereka, bukan sebagai gangguan yang muncul tiba-tiba.

Pengalaman pementasan ini, dengan segala kekurangan dan
tantangannya, sejatinya adalah guru yang paling berharga. Bagi para aktor
di masa depan, terutama yang akan berkecimpung dalam genre realisme,
diharapkan bisa memetik pelajaran dari ketidaksempurnaan yang terjadi
dalam proses ini. Jangan pernah mengabaikan pentingnya persiapan yang
menyeluruh, baik dari sisi pemahaman karakter dan psikologi, penguasaan
teknis yang mumpuni, maupun manajemen waktu yang efektif. Kegagalan
dan rintangan yang pemeran hadapi adalah cerminan betapa seni peran
realisme menuntut dedikasi penuh dan perhatian pada detail terkecil.
Semoga pengalaman ini menginspirasi aktor lain untuk terus belajar,
beradaptasi, dan berinovasi. Dengan begitu, pementasan teater realis di
masa mendatang dapat mencapai tingkat kejujuran, integritas, dan kekuatan
estetika seni yang lebih tinggi, benar-benar mampu menyentuh hati

penonton dengan ilusi panggung yang sempurna dan nyata.
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